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ABSTRAK 

 

Prihastari, Putri. 2024. “Pengembangan E-Modul Matematika 

Berbantuan GeoGebra untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman 

Konsep Materi SPLDV Siswa SMP Muhammadiyah Bligo”. Skripsi. 

Program Studi Tadris Matematika. FTIK UIN K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Heni Lilia Dewi, M.Pd. 

Kata Kunci: E-Modul Matematika, GeoGebra, SPLDV, Pemahaman 

Konsep 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui e-modul matematika 

berbantuan GeoGebra pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) tersebut valid, praktis, dan efektif terhadap efektif 

kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah Bligo. Metode pengembangan yang digunakan adalah 

model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Pengumpulan data dilakukan melalui angket validasi oleh 

ahli materi dan ahli media yang terdiri dari 3 orang dosen Program Studi 

Tadris Matematika UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan dan 

seorang guru matematika SMP Muhammadiyah Bligo. E-modul ini juga 

melalui tahapan uji coba kepada 34 siswa kelas VIII B SMP 

Muhammadiyah Bligo untuk mengetahui data kepraktisan dan 

keefektivan e-modul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan 

penilaian validator secara keseluruhan e-modul yang dikembangkan 

telah memenuhi kriteria “sangat valid” dengan persentase sebesar 

92,15%. Selain itu, berdasarkan hasil analisis data angket respon siswa 

dan guru, e-modul ini masuk dalam kategori Sangat Praktis karena 

memperoleh persentase sebesar 90%. Lebih lanjut, e-modul matematika 

berbantuan GeoGebra juga dapat dikatakan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa terhadap materi 

SPLDV karena memperoleh persentase ketuntasan 69,7% yang masuk 

dalam kategori baik. Dengan demikian, e-modul ini dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat 

memperkaya variasi pembelajaran matematika di sekolah. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

“Pendidikan matematika mempunyai fungsi yang sangat esensial 

pada pembentukan pendidikan numerik siswa”. Hal ini menjadi 

alasan terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas. Konsep 

matematika adalah bagian tak terpisahkan dari kehidupan kita untuk 

mengatasi masalah serta membantu orang-orang dengan masalah 

sosial dan moneter (Bambang, 2015). Oleh karena itu, terdapat 

beberapa kasus yang wajib dijawab guna meningkatkan mutu 

pendidikan matematika. Namun faktanya, pembelajaran 

matematika tidak diminati pada kebanyakan siswa, sehingga 

dominasi pada konsep matematika sangat dibutuhkan (Defi, 2020). 

“Hasil studi Programme for International Student Assesment 

(PISA) terbaru 2022 menunjukkan bahwasanya Indonesia 

meningkat lima posisi”. Namun, meski terjadi peningkatan 

peringkat, Indonesia justru mengalami penurunan nilai pada 

kemampuan memahami, matematika, dan sains. Nilai rata-rata 

Indonesia pada edisi periode 2018 yaitu 379 dan saat periode 2022 

skor tersebut turun 13 poin menjadi 366. Skor tersebut juga 106 

poin di bawah skor rata-rata global. “Terlebih lagi, Trends in 

International Mathematics and Sciency Study (TIMSS) 

memperlihatkan fakta siswa Indonesia telah lalai ketika 

menyelesaikan soal matematika yang membutuhkan pemahaman 

tingkat tinggi (Organisation for Economic Co-operation and 

Development, 2022). 

“Berdasarkan kesimpulan tanya jawab yang dilakukan kepada 

salah seorang guru matematika kelas VIII SMP Muhammadiyah 

Bligo menunjukkan bahwa siswa kurang memahami konsep pada 

pelajaran matematika,  lebih spesifiknya dalam materi sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV).”
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Hal-hal yang memperlihatkan bahwasanya siswa masih rendah 

dalam memahami konsep pada pelajaran matematika diantaranya 

ialah: 1) ketika menjumpai soal cerita yang panjang, peserta didik 

kebingungan untuk menangkap makna dari soal tersebut dan 

kesulitan menyelesaikannya dengan membuat model matematika 

yang sesuai konsep materi yang diajarkan, 2) rasa percaya diri yang 

kurang dari siswa untuk mengemukakan materi yang dirasa masih 

bingung dan belum dipahami, 3) seringkali ditemukan bahwa 

peserta didik hanya menghafalkan rumusnya saja namun tidak 

memahami konsep matematisnya dengan baik, sehingga ketika 

dihadapkan pada suatu permasalahan yang tidak sama dengan yang 

dicontohkan peserta didik akan kebingungan dan tidak dapat 

menyelesaikan persoalan yang diberikan guru, 4) kesukaran peserta 

didik untuk menjawab beberapa metode penyelesaian SPLDV. 

Selain itu, dari kesimpulan wawancara juga ditemukan bahwa guru 

sering menggunakan slide show yang dibuat dengan PowerPoint 

dalam pembelajaran matematika. Namun, penggunaan media 

tersebut lebih terpusat pada guru dan  kurang eksploratif karena 

hanya menyajikan teks dan gambar. 

Di era modern seperti masa kini, teknologi serta ilmu 

pengetahuan berkembang dengan pesat. Seharusnya momen ini 

digunakan oleh tenaga pendidik guna berevolusi menciptakan 

inovasi dalam pembelajaran. Sebagai contoh, tenaga pendidik 

mampu mengembangkan bahan ajar berbasis teknologi dengan 

memanfaatkan aplikasi khusus yang dirancang untuk memudahkan 

proses belajar. Tujuannya adalah agar peserta didik dapat belajar 

secara mandiri dengan fleksibilitas yang tinggi, karena bahan ajar 

mudah diakses kapan saja dan dimana saja. 

Sumber belajar inovatif diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah tersebut, sebab pendidikan yang berpaut kepada pendidik 

serta peserta didikya hanya menggunakan buku-buku yang 

dipinjamkan dari perpustakaan sebagai panduan, sehingga 

menjadikan pembelajaran kurang efektif dan cenderung 

membosankan bagi siswa. Pembelajaran yang hanya menggunakan 

presentasi PowerPoint juga sering kali tidak memungkinkan peserta 
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didik untuk belajar secara mandiri. Hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan PowerPoint yang lebih bersifat linier dan hanya 

berfungsi sebagai alat bantu visual selama proses pengajaran di 

kelas. Modul pembelajaran yang inovatif merupakan cara alternatif 

untuk mengatasi masalah tersebut serta dapat memfasilitasi 

kemampuan pemahaman konsep siswa yang belum maksimal pada 

pembelajaran matematika. E-modul yang direncanakan dengan baik 

dapat menarik perhatian siswa dan menjadikan mereka fokus saat 

belajar. Penyajian materi melalui  gambar atau ilustrasi membantu 

siswa lebih memahami materi yang diberikan. Modul disusun 

dengan struktur yang terorganisir, mulai dari konsep dasar hingga 

yang lebih kompleks sehingga membantu siswa untuk mengikuti 

progres belajar dengan baik. Selain itu, karena e-modul berbentuk 

digital, siswa dapat mengaksesnya sebagai bahan belajar mandiri di 

rumah. Siswa juga dapat meningkatkan kemampuan mereka 

melalui modul dengan mengerjakan latihan soal sebagai latihan 

mandiri dan menggunakan halaman kunci jawaban untuk 

memeriksa jawaban.  

“Selain adanya sumber belajar yang memadai, pemanfaatan 

media pembelajaran berbantuan teknologi dapat mempermudah 

siswa dalam memahami objek melalui demonstrasi yang jelas.” 

Perkembangan abad 21 saat ini menuntut peningkatan pendidikan 

matematika.  Pengembangan media pembelajaran berbasis 

teknologi merupakan alternatif hal yang dapat diupayakan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Namun, perlu 

diketahui bahwa untuk mengembangkan suatu media pembelajaran, 

seorang guru harus melihat kondisi dan karakteristik suatu materi, 

karena terdapat beberapa materi dalam matematika yang perlu 

disampaikan melalui metode tradisional dan tidak bisa dibantu oleh 

media pembelajaran. 

Contohnya, materi seperti grafik fungsi, sistem persamaan 

linear dua variabel (SPLDV), atau geometri transfrmasi sangat 

cocok disampaikan melalui media berbasis teknologi seperti 

aplikasi GeoGebra. Media ini memungkinkan siswa untuk 

beriteraksi langsung dengan grafik, memanipulasi parameter, dan 
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melihat efek perubahan grafik  secara langsung, sehingga 

memudahkan pemahaman konsep abstrak melalui visualisasi 

interaktif. 

Sebaliknya, materi seperti operasi aritmetika dasar, perhitungan 

manual pada persamaan kuadrat, atau pembuktian teorema sering 

kali lebih efektif jika disampaikan melalui metode tradisional, 

seperti menggunakan papan tulis atau diskusi langsung di kelas. Hal 

ini karena materi tersebut memerlukan penjelasan bertahap dan 

sering kali melibatkan langkah perhitungan yang panjang, di mana 

interaksi langsung dengan guru lebih dibutuhkan untuk memastikan 

pemahaman. 

GeoGebra adalah media yang bisa dipakai pada pelajaran 

matematika. Kepanjangan dari GeoGebra yaitu Geometry dan 

Algebra. Aplikasi ini dapat digunakan pada materi geometri, 

aljabar, dan kalkulus (Hohenwarter, 2014). Selain itu, GeoGebra 

juga mempunyai berbagai menu, misalnya untuk membantu 

memvisualisasikan materi, grafik, serta temuan baru konsep 

matematika (Azhar, 2018). 

“Siswa dapat menggunakan aplikasi GeoGebra untuk 

memvisualisasikan konsep matematika dengan cara yang interaktif 

dan dinamis, khususnya dalam pembahasan sistem persamaan 

linear dua variabel (SPLDV).” Penggunaan GeoGebra mampu 

mendukung siswa memvisualisasikan grafik SPLDV secara 

langsung. Mereka dapat dengan mudah membuat grafik dari 

persamaan linear dua variabel serta mengamati bagaimana garis-

garis tersebut saling berhubungan dalam koordinat bidang. Selain 

itu, GeoGebra juga dapat mempermudah siswa menemukan titik 

potong dari dua atau lebih garis yang merepresentasikan SPLDV. 

Hal ini membantu siswa dalam memahami konsep titik potong 

sebagai solusi dari sistem persamaan linear. Pembuktikkan bahwa 

jika garis tidak sejajar berarti dua garis tersebut hanya mempunyai 

satu titik potong. Begitu pun sebaliknya, jika garis sejajar berarti 

garis tersebut tidak memiliki titik potong.  

Pada dunia pendidikan, GeoGebra sudah teruji validitas, 

praktikalitas, serta efektivitasnya sebagai media pembelajaran yang 
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layak (Mimbadri, Yuris, & dkk, 2019). Hasil penelitian lain juga 

mengungkapkan bahwa GeoGebra melatih peserta didik 

berkonsentrasi pada materi. Sebagian besar peserta didik 

menyatakan bahwa mereka mampu menggambar grafik dengan 

tepat menggunakan GeoGebra (Machromah, 2019). 

“Oleh sebab itu, peneliti sangat tertarik melakukan 

pengembangan e-modul matematika berbantuan GeoGebra untuk 

memfasilitasi kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi 

SPLDV di SMP Muhammadiyah Bligo.” Penelitian ini memiliki 

target untuk mengembangkan bahan ajar inovatif dan kreatif agar 

menarik minat siswa untuk mengeksplorasi teknologi dengan 

memanfaatkan perangkat lunak yang fleksibel dan praktis. “Melalui 

aplikasi GeoGebra ini diharapkan mampu menarik minat siswa 

dalam belajar matematika, sehingga mereka mampu mendalami 

konsep matematika yang diajarkan.”” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, 

peneliti mengidentifikasi sejumlah permasalahan berikut: 

1. Beberapa siswa di SMP Muhammadiyah Bligo merasa 

kesusahan saat memahami materi dari buku paket yang 

disediakan. 

2. Penggunaan teknologi yang kurang maksimal digunakan saat 

pembelajaran matematika. 

3. “Rendahnya kemampuan pemahaman siswa pada materi aljabar, 

khususnya pada topik materi sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV).” 

1.3 Pembatasan Masalah 

“Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, 

penelitian ini memerlukan pembatasan agar pembahasan lebih 

fokus. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:” 

1. “Materi yang disajikan dalam e-modul disesuaikan dengan 

Kurikulum Merdeka untuk SMP/MTs kelas VIII dan difokuskan 

pada topik materi sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV).” 
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2. “Modul yang dibuat yaitu modul elektronik (e-modul) 

berbantuan aplikasi GeoGebra.” 

3. “Penelitian ini berpedoman pada model pengembangan ADDIE 

yang meliputi Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, 

dan Evaluasi.” 

1.4 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kevalidan e-modul matematika berbantuan 

GeoGebra terhadap kemampuan pemahaman konsep materi 

sistem persamaan linear dua variabel siswa SMP 

Muhammadiyah Bligo? 

2. Bagaimana kepraktisan e-modul matematika berbantuan 

GeoGebra terhadap kemampuan pemahaman konsep materi 

sistem persamaan linear dua variabel siswa SMP 

Muhammadiyah Bligo? 

3. Bagaimana keefektifan e-modul matematika berbantuan 

GeoGebra terhadap kemampuan pemahaman konsep materi 

sistem persamaan linear dua variabel siswa SMP 

Muhammadiyah Bligo? 

1.5 Tujuan Penelitian 

“Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:” 

1. “Untuk mengetahui kevalidan e-modul matematika berbantuan 

GeoGebra terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa 

SMP Muhammadiyah Bligo.” 

2. “Untuk mengetahui kepraktisan e-modul matematika berbantuan 

GeoGebra terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa 

SMP Muhammadiyah Bligo.” 

3. “Untuk mengetahui keefektifan e-modul matematika berbantuan 

GeoGebra terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa 

SMP Muhammadiyah Bligo.” 

1.6 Manfaat Penelitian 

“Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat antara lain:” 

1. Manfaat teoritis 
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“Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber referensi  

untuk penyempurnaan media pembelajaran yang bermanfaat, 

menambah kemajuan ilmu pengetahuan khususnya bagi para 

pengajar dan menjadi pedoman bagi peneliti lain.” 

2. Manfaat praktis 

a. “Bagi peneliti, diharapkan dapat memberikan pengalaman  

serta meningkatkan pengetahuan dalam pembuatan e-modul 

matematika berbantuan GeoGebra.” Selain itu, peneliti akan 

memiliki kesempatan untuk mempelajari aplikasi 

GeoGebra pada pembahasan sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV). Pengalaman tersebut akan menjadi 

manfaat yang berharga bagi pendidik di masa depan, karena 

akan menerapkan pembelajaran yang inovatif dan kreatif 

dengan menggunakan e-modul matematika berbantuan 

GeoGebra. 

b. Bagi pendidik, diharapkan akan menjadi bekal yang 

membantu pendidik menggunakan e-modul matematika 

berbantuan GeoGebra sebagai alat yang mendukung 

pembelajaran.  

c. Bagi siswa, diharapkan agar dapat belajar mandiri melalui 

e-modul matematika berbantuan GeoGebra serta modul 

tersebut juga sebagai bahan belajar tambahan bagi siswa 

selain buku paket yang diberikan oleh sekolah untuk 

meningkatkan proses pembelajaran 

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

“Produk yang dikembangkan memiliki spesifikasi berupa modul 

elektronik (e-modul) yang dilengkapi dengan GeoGebra, berfokus 

pada materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) untuk 

kelas VIII SMP/MTs.” E-modul ini dirancang dalam bentuk flipbook 

menggunakan perangkat lunak berbasis web bernama Canva, yang 

memberikan pengalaman interaktif dan menarik bagi pengguna. 

E-modul ini tidak hanya memuat materi dalam bentuk teks, 

grafik, dan gambar, tetapi juga dilengkapi dengan tautan yang 

terhubung langsng ke GeoGebra. Hal ini memungkinkan peserta 

didik untuk mengakses simulasi dan visualisasi interaktif dari 
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konsep-konsep sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV), 

seperti grafik persamaan linear, titik potong, dan solusi dari sistem 

persamaan, sehingga mereka dapat memahami materi secara lebih 

mendalam. 

Selain itu, e-modul ini juga dilengkapi dengan efek audio, 

seperti suara membuka buku, yang dirancang untuk memberikan 

pengalaman belajar yang lebih nyata dan menyenangkan. Dengan 

spesifikasi tersebut, e-modul ini diharapkan dapat memudahkan 

pendidik dalam menyampaikan materi sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV) secara efektif, sekaligus memberikan 

pengalaman belajar yang fleksibel dan menarik bagi siswa. 

1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

“Berikut adalah asumsi dan keterbatasan yang terdapat dalam 

penelitian ini:” 

1. Pengembangan e-modul ini hanya berdasarkan kebutuhan 

dalam proses pembelajaran di sekolah. 

2. “Penelitian pengembangan ini terbatas pengembangan modul 

yang disajikan dalam bentuk digital untuk materi sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV).” 

3. Penyebaran produk ini terbatas hanya pada SMP 

Muhammadiyah Bligo, karena keterbatasan waktu produksi dan 

biaya yang tersedia.
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dengan demikian 

dapat disimpulkan hasil pembahasan sebagai berikut: 

1. Pengembangan e-modul matematika berbantuan GeoGebra 

tersebut valid terhadap kemampuan pemahaman konsep materi 

sistem persamaan linear dua variabel siswa SMP 

Muhammadiyah Bligo. Hasil uji validasi e-modul matematika 

berbantuan GeoGebra yang dirancang oleh peneliti mendapat 

nilai rata-rata ahli materi 85,5% yang termasuk dalam kategori 

“sangat valid”, sedangkan nilai rata-rata ahli media memperoleh 

98,8% yang juga termasuk dalam kategori “sangat valid”. Rata-

rata gabungan ahli materi dan ahli media memperoleh nilai 

92,15% termasuk dalam kategori “sangat valid”.  

2. Pengembangan e-modul matematika berbantuan GeoGebra 

tersebut praktis terhadap kemampuan pemahaman konsep 

materi sistem persamaan linear dua variabel siswa SMP 

Muhammadiyah Bligo. Hasil uji kepraktisan e-modul 

matematika berbantuan GeoGebra melalui angket respon 

memperoleh rata-rata 88% dengan kategori “sangat praktis” 

dari hasil angket respon guru, sedangkan rata-rata penilaian 

angket respon siswa sebesar diperoleh 91,85% dengan kategori 

“sangat praktis”.  

3. Pengembangan e-modul matematika berbantuan GeoGebra 

tersebut efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep 

materi sistem persamaan linear dua variabel siswa SMP 

Muhammadiyah Bligo.  Hasil uji keefektifan e-modul 

matematika berbantuan GeoGebra melalui tes akhir (post-test) 

yang dilakukan mendapat rata-rata sebesar 81,21 yang termasuk 

dalam kriteria sangat baik dan memperoleh persentase 

ketuntasan sebanyak 69,7% yang tergolong dalam kriteria 

“efektif”. 

 



 

 
 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, 

pengembangan e-modul matematika berbantuan GeoGebra pada 

materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) untuk 

siswa SMP Muhammadiyah Bligo memberikan dampak yang 

sangat positif. Peningkatan pemahaman konsep, keterampilan 

dalam memecahkan masalah, serta minat siswa dalam belajar 

matematika menjadi bukti nyata keberhasilan e-modul ini. Implikasi 

dari penelitian ini adalah e-modul dapat dijadikan sebagai alternatif 

media pembelajaran yang efektif untuk materi SPLDV di tingkat 

SMP. Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi pada 

pengembangan bahan ajar berbasis teknologi yang lebih inovatif 

dan interaktif. 

5.3 Saran 

Berdasarkan produk yang dihasilkan dalam penelitian ini, 

peneliti menyampaikan beberapa sebagai berikut:’ 

1. Bagi guru, e-modul matematika berbantuan GeoGebra pada 

materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) dapat 

dijadikan referensi untuk pembelajaran matematika. Mengingat 

GeoGebra masih kurang dikenal oleh siswa dan isi e-modul 

bersifat praktik, penerapan e-modul ini disarankan di luar kelas 

untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap materi sistem 

persamaan linear dua variabel. 

2. Bagi siswa, e-modul ini diharapkan mendorong siswa untuk 

mandiri dalam belajar. Melalui pendekatan trial and error, 

siswa dapat membangun dan memperdalam pemahaman 

mereka tentang materi SPLDV. 

3. Bagi sekolah, e-modul ini diharapkan menjadi salah satu pilihan 

yang direkomendasikan dalam pembelajaran matematika, 

terutama guna mendukung pengembangan kemandirian belajar 

siswa serta kemampuan memanfaatkan teknologi dalam 

pembelajaran. 

4. Bagi peneliti lain, aplikasi GeoGebra merupakan aplikasi yang 

didesain untuk membantu pembelajaran matematika pada 

materi geometri, aljabar, statistik, dan kalkulus. Adapun untuk 
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studi ini terbatas pada materi aljabar dengan fokus pada sistem 

persamaan linear dua variabel. Diharapkan penelitian seperti ini 

juga dilaksanakan pada topik lain, seperti lingkaran pada 

jenjang SMP maupun SMA 
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